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ABSTRACT

CHARACTERISTIC OF WAY SEKAMPUNG RAFTING PATH
LAMPUNG PROVINCE IN 2016

By

Marfu’atun Hasanah

This research aims to determine the characteristics of rafting paths in Way
Sekampung Lampung Province in 2016. The press point of study on the slope of
theriver, the volume flow of water, the width of the river and accessibility.

This research uses survey method. The object of this research is the rafting path in
Way Sekampung from the starting point at Batu Tegi Dam to the finish point at
Pagelaran Bridge. Data collection was done by field observation technique and
documentation. Analysis of data with descriptive analysis to explain phenomena
or symptoms that are physical in making this research report.

The results of this study show that: (1) Way Sekampung Rafting Path has a slope
of 0.59% river. (2) Volume flow of water in Way Sekampung influenced open the
lid of the water gate of Batu Tegi Dam that is 10 - 30 m3 / sec. (3) The width
river of Way Sekampung Rafting Path is between 7 m - 54 m wide. (4) Way
Sekampung Rafting Path has accessibility (a) based on time, the location of the
start of the rafting isin KPH Batu Tegi areato Bandar Lampung City takes about
3 hours. (b) Based on distance, distance traveled from downtown Bandar
Lampung to the starting location is 85.9 km. (c) On the basis of excellent road
conditions. (d) Based on public transport is very difficult because it is not passed
by public transport.

Key word: rafting, Way Sekampung , characteristic



ABSTRAK

KARAKTERISTIK JALUR ARUNG JERAM DI WAY SEKAMPUNG
PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2016

Oleh

Marfu’atun Hasanah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik jalur arung jeram di Way
Sekampung Proving Lampung pada tahun 2016. Dengan titik tekan kajian pada
kemiringan sungai, debit air, lebar sungai dan aksesibilitas.

Penelitian ini menggunakan metode survey. Objek penelitian ini adalah jalur
arung jeram di Way Sekampung dari titik start di Bendungan Batu Tegi hingga
titik finish di Jembatan Pagelaran. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
observas lapangan dan dokumentasi. Analisis data dengan analisis deskriptif
untuk menjelaskan fenomena atau gegjaa-ggda yang bersfat fisk dalam pembuatan
laporan penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Jalur Arung Jeram Way Sekampung
memiliki kemiringan sungai 0,59%. (2) Debit Way Sekampung dipengaruhi buka
tutupnya pintu air bendungan batu tegi yakni 10 — 30 m*/detik. (3) Lebar sungai
Jalur Arung Jeram Way Sekampung antara 7 m — 54 m lebar. (4) Jaur Arung
Jeram Way Sekampung memiliki aksesibilitas (a) berdasarkan waktu, lokas start
pengarungan berada di wilayah KPH Batu Tegi menuju Kota Bandar Lampung
membutuhkan waktu sekitar 3 jam. (b) Bersdasarkan jarak, jarak yang ditempuh dari
pusat kota Bandar Lampung menuju lokas start adalah 85,9 km. (¢) Berdasarkan
kondisi jalan sangat baik. (d) Berdasarkan angkutan umum sangat sulit karena
tidak dilalui angkutan umum.

Kata kunci: arung jeram, Way Sekampung, karakteristik



KARAKTERISTIK JALUR ARUNG JERAM DI WAY SEKAMPUNG
PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2016

Oleh

Marfu’atun Hasanah

Skrips

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PENDIDIKAN

Pada

Program Studi Pendidikan Geogr afi
Jurusan Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2017



Judul Skripsi KARAKTERISTIK JALUR ARUNG JERAM
DI WAY SEKAMPUNG PROVINSI

LAMPUNG TAHUN 2016
Nama Mahasiswa : Marfu'atun Hasanah
Nomor Pokok Mahasiswa  : 0743034026
Program Studi : Pendidikan Geografi
Jurusan : Pendidikan [Imu Pengetahuan Sosial
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Kependidikan.
MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing.

Pembimbing Utama, : _~Pembimbing Pembantu,

Drs. I (Fede Sugiyanta,M.Si. - Dedy Miswar, S.Si, M. Pd.

NIP. 19570725 198503 1 001 NIP. 19741108 200501 1 003
= 2. Mengetahui-

Ketua Jurusan Pendidikan Ketua Program Studi

Ilmu Pengetahuan Sosial Pendidikan Geografi

Drs. Zulkarnain, M.Si. Drs. I Gede Sugiyanta,M.Si.
N[E". 19600111 198703 1 001 NIP. 19570725 198503 1 001




MENGESAHKAN

1. Tim Penguiji

Ketua : Drs. I Gede Sugiyanta,M.Si. .......
Sekretaris : Dedy Miswar, S.Si, M. Pd.
Penguji

Bukan Pembimbing: Drs. Zulkarnain, M.Si.

Tanggal Lulus Ujian Skripsi: 7 Desember 2017



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Marfu’atun Hasanah

NPM : 0743034026

Program Studi : Pendidikan Geografi

Jurusan : Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial -

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Kependidikan

Alamat : Kp. Kaung RT: 18A No.27, Way Lunik, Panjang,
Bandar Lampung

Telp/Hp : 085658987648

Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah
diajukan untuk memperoleh gelar keserjanaan di suatu perguruan tinggi, dan
sepanjang pengetahuan saya juga tidak pernah atau pendapat yang pernah ditulis
atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah

ini dan disebut dalam daftar pustaka.

Bandar Lampung, {T Desember 2017

. Marfﬁ’atun Hasanah
WPM. 0743034026



RIWAYAT HIDUP

et atun Cavanatr dilahirkan di Rawa Selapan pada tanggal

23 November 1987, merupakan anak kelima dari enam

bersaudara pasangan Bapak Suwardji dan Ibu Siti Suparti.

.?\ikﬁ

Penulis menyalémikan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul Anwar Rawa
Selapan pada tahun 2000 dan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung
disdlesaikan pada tahun 2003. Penulis melanjutkan pendidikan ke Sekolah

Menengah Atas Negeri 2 Bandar Lampung dan selesai pada tahun 2006.

Pada tahun 2007 penulis terdaftar sebagai mahasiswa Universitas Lampung di
Fakultas Keguruan dan [Imu Kependidikan Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan

Sosial melalui jalur Non Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru.

Pada 2 Februari 2008 penulis menjadi anggota di Unit Kegiatan Mahasiswa

(UKM) Mapala Uniladan tahun 2009 — 2012 aktif sebagai pengurus.

Pada tanggal 11 — 18 juni 2010, penulis melaksanakan Kuliah Kerja Lapangan
(KKL) Terpadu di Propinsi Jawa Timur, Bali dan Yogyakarta. Pada tahun
akademik semester ganjil 2010/2011, penulis melaksanakan Program Pengalaman

Lapangan (PPL) di SMP Budaya K ota Bandar Lampung.



Motto

“Perjalanan ribuan mil dimulai dengan satu langkah”

(Lao Tzu)

“Pemenang bukan selalu mereka yang kuat tetapi mereka yang mampu

bertahan”

(Landas XVII Mapala Unila)



PERSEMBAHAN

Seiring dengan rasa syukur kehadirat Allah SWT

Dengan kerendahan hati

Ku persembahkan karya kecilku ini untuk

Ayah dan Ibuku tercinta, Bapak Suwardji dan Ibu Siti Suparti

Para Pendidikku.

Mapala Unila

Almamater tercinta “Universitas Lampung”



SANWACANA

Bismillahhirohmannirohim,

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan
karuniazNya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul :
“Karakteristik Jalur Arung Jeram di Way Sekampung Provins Lampung
Tahun 2016” dapat diselesaikan dengan segenap kemampuan dan keterbatasan
yang ada, sebaga syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada

Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan IPS FKIP Universitas Lampung.

Dengan perasaan yang mendalam dan tidak terhingga penulis mengucapakan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Drs. | Gede Sugiyanta, M.Si.,
selaku pembimbing akademik dan pembimbing utama dalam penulisan skripsi ini,
yang telah meluangkan waktu khusus untuk memberikan bimbingan, motivas
yang sangat berharga kepada penulis sgjak menyusun proposal sampai selesainya
skripsi ini. Demikian juga penulis mengucapkan terima kasih kepada Dedy
Miswar, S.Si, M. Pd., selaku pembimbing pendamping sekaligus yang telah
memberikan banyak masukan serta meluangkan waktu untuk memberikan
bimbingan kepada penulis, sehingga skripsi ini dapat terselesai dengan baik.
Selanjutnya penulis juga mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada

Bapak Drs. Zulkarnain, M.Si., sedlaku Pembahas, atas bimbingan, arahan,



motivasi, demi kelancaran penulis dalam menyelesaikan skripsi. Tidak ada yang
dapat penulis haturkan kepada beliau bertiga kecuali doa yang tulus dan ikhlas,

Semoga Allah membalas jasa-jasa beliau.

Daam kesempatan ini, tanpa mengurangi rasa hormat penulis menghanturkan

ucapan terima kasih kepada:

1. Bapak Dr. Muhammad Fuad M.Hum., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan
IImu Kependidikan Universitas Lampung yang telah memberikan pelayanan
akademis dan telah membantu memperlancar penyel esaian studi.

2. Bapak Dr. Abdurrahman, M.Si., selaku Wakil Dekan Bidang Akademik dan
kerjasama Fakultas Keguruan dan IImu Kependidikan Universitas Lampung
bidang akademik di fakultas.

3. Bapak Drs. Hi. Buchori Asyik, M.Si., Wakil Dekan Bidang Umum dan
Keuangan Fakultas Keguruan dan IImu Kependidikan Universitas Lampung
bidang sarana dan prasarana pendidikan di fakultas.

4. Bapak Drs. Supriyadi M.Pd., Wakil Dekan Bidang Kemahasiswan Fakultas
Keguruan dan IImu Kependidikan Universitas Lampung bidang pelayanan
kemahasiswaan di fakultas.

5. Bapak Drs. Zulkarnain, M.Si., selaku Ketua Jurusan Pendidikan 1imu
Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan IImu Kependidikan Universitas
Lampung yang telah memberikan izin dan bantuan dalam hal administrasi.

6. Bapak Drs. | Gede Sugiyanta, M.Si., selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Geografi Jurusan Pendidikan llmu Pengetahuan Sosia Fakultas Keguruan
dan llmu Kependidikan Universitas Lampung atas bimbingan dan arahannya

dalam kegiatan akademik di program studi pendidikan geografi.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Seluruh Dosen Pendidikan Geografi, semoga bekal ilmu yang diberikan
selama ini kepada penulis dapat bermanfaat den menjadi moda dimasa
depan.

Seluruh aparat Pemerintah Pekon Batu Tegi dan Fgar Baru yang telah
memberikan bantuan selama masa penelitian.

Keluargaku tercinta Ayah, Ibu, kakak-kakak; Rasmini, Sri Suwarni S.Ag,
Husnul Khotimah S.Pd., serta adikku Muhammad Khoirul Anwar yang selalu
menyayangi, mendoakan dan penyemangat dalam hidupku.

Ria Yulianti, Evi Oktavia, Nina Maryati, Elga Rahayu, Ariyanto, dan Meri
Yustina saudara-saudaraku angkatan XVII Mapala Unila yang selau
memotivasi

Kyai, Kanjeng, dan adik-adikku di keluarga besar Mapala Unila untuk semua
nasihat dan dukungan yang sangat luar biasa.

Tim pengukur debit Kanjeng Juliana, Ling-ling, Kiray, Bowline, dan
Arisando untuk bantuan selama pengukuran debit.

Teman-teman di Forum Komunikasi Kader Konservas Indonesia (FK3l)
untuk saran-saran baikknya.

Teman-teman seperjuanganku Geografi angkatan 2007, Kakak dan adik
tingkatku kalian semua adalah keluargaku terima kasih atas motivas yang
telah kalian berikan.

Sahabat-sahabatku Fitri, Bibie, Dian, Ratih, dan Nurfadilah yang selalu

memberikan semangat.



Semoga Allah SWT selau memberikan limpahan rahmat, hidayah, dan karunia-
Nya kepada kita semua. Penulis berharap semoga karya kecil ini dapat bermanfaat
bagi kita semua. Amin.

Bandar Lampung, Desember 2017

Penulis

Marfu’atun Hasanah



DAFTARISI

Halaman

DAFTAR GAMBAR ... IX
DAFTAR TABEL ..o Xi
l. PENDAHULUAN L. 1
A. Latar BEaKang.......cooceeeeeeiieie e 1

B. Identifikasi Masalah ..o 3

C. RUMUSAN MBSAI@N ..o 4

D. Tujuan Penelitian.......cccceoeieeieeie e 4

E. Manfaat Penelitian.........coooiiiiiiiiiee e 4

F. Ruang Lingkup Penelitian ... 5

1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR....cccooiirieene 6
A, TiNjauan PUSALEKAL...........ccoiieieiieiieiesee e 6

B CT< oo = | SRR 6

2. ATUNG JEMBIM....eiiieeiee ettt n e sneesane e 8

3. KEMIMINGAN oot 13

4. DEDIt ATl SUNQA ...coveeieriieiiieieeee ettt 14

5. Lebar SUNQAI .....cccereeiirienieeie ettt 15

6. AKSESIDIITAS. ... c.ciereeieeiieeer e 16



Vii

[11. METODOLOGI PENELITIAN ..o 19
A. Metode Penelitian ... 19
B. Objek dan Subjek Penelitian...........c.ccoeerrrrceiinnnseeersse e 19

1. Objek Penelitian.........ccceeirnieieiirreee e 19
2. SUDJEK PENElItian .......cveueiirieieecrcriee e 20
C. Variabel Penelitian ..o 20
D. Definisi Operasiona Variabel .........cccocveeeveeinccesecce e 20
1. Kemiringan LereNg.......cceveeeeeeesieeieseeseeee e sie e e e seesneeneas 20
2. DEDIT AT o e 21
I = o 7= S U o = 23
4. AKSESIDIITES......viveeeiiiisieieeree e 23
E. Teknik Pengumpulan Data...........cccevvevueeeeneeiesiese e eee e 25
L. OBSEIVES ..ot 25
2. DOKUMENTAS ...ttt 25
F. Teknik ANaliSIS Da@.......ccceoveieieiirieriisiesieseee e 26
[V. HASIL DAN PEMBAHASAN ... 27
A. Gambaran Umum Lokas Penelitian...........c.ccooeveriiieiciincninenee 27
1. Letak dan Panjang Jalur Arung Jeram Way Sekampung............ 27
2. Topografi Jalur Arung Jeram Way Sekampung .........ccccceeeereeene 28
B TR 31
4. Jumlah dan Kepadatan Penduduk .............ccooeeiiieneninncenenenns 34
5. Pertumbuhan Penduduk ... 37
B. Deskripsi Hasil Penelitian .........cocoveeininnnccienneeeee s, 39

1. Tingkat Kemiringan SUNQa ..........cccereeriereeneeniesee e seesee e 39



viii

2. DEDIT AT oo e 42

R = o U 0 = S 47

4. AKSESIDILITES. ....cveviiiiieiec e 49

V. SIMPULAN DAN SARAN ... 53
S 017 0 1 = o S 53

B. SAAN .. 54
DAFTAR PUSTAKA et 56



Gambar 1.

Gambar 2.

Gambar 3.

Gambar 4.

Gambar 5.

Gambar 6.

Gambar 7.

Gambar 8.

Gambar 9.

Gambar 10.

Gambar 11.

Gambar 12.

Gambar 13.

Gambar 14.

Gambar 15.

Gambar 16.

Gambar 17.

Gambar 18.

DAFTAR GAMBAR

Halaman

Gambaran Hole pada Morfologi Sungal (potongan sgigar) ........ 10
Gambaran Undercut pada Morfologi Sungai

(potongan MEliNtaNG) .......cccoveeieeiiieiie e 11
Gambar Lokasi Undercut pada Sungai (tampak atas) .................. 11
Gambaran ENtrapment ..........occeeeveerenenneere e 11
Bagan KerangKa PiKir .........cocoiieiinieneeeseeneeie s 18
Lokas Start Jalur Arung Jeram Way Sekampung ..........cccceeveenee. 27
Lokasi Finish Jalur Arung Jeram Way Sekampung............c..c..... 27
Peta Jalur Arung Jeram Way Sekampung Tahun 2016................ 29

Peta Kemiringan Lereng Jalur Arung Jeram Way Sekampung ... 30

Pengukuran Lebar Sungai Pengamatan Debit dari Tepi 1........... 44
Pengukuran Lebar Sungai Pengamatan Debit dari Tepi 2 ............ 44
Pengukuran Panjang Pengamatan Debit............cccoevvvivivccccnne. 44
Pengukuran Kedalaman SUNQai ...........ccceeeeeeeeeeeeeeeeessssseeenens 44
Penampang melintang sungai saat pengukuran............cccceeeeveenee. 45
Pintu Air Bendungan Batu TEJI ......ccvveveverererereeeeeseereesesssseseeenens 46
Penyatuan ANaK SUNQAI.........cccevrurerererererererereseeessesesesesessssssssssssssssnens 46
Penyempitan Sungal Tersempit (7 Meter) ....ccoovvevevervesnennesienennnns 47

Lebar Sungal Terlebar (54 MELEr).....cccceceeeeererererese s 49



Gambar 19. Kondisi Jalan Menuju Lokasi Penélitian..........cccocevveceieeciennenne.

Gambar 20. Kondisi Jalan Sekitar LOKaSi Start .....cccceeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeens



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 1. Data Curah Hujan Kecamatan Pagelaran Utara 2006-2015............... 32
Tabel 2. Penggolongan Tipe Iklim Menurut Sistem Schmidt-Ferguson ......... 33
Tabel 3. Jumlah Penduduk Kecamatan Pagelaran Utara Tahun 2016 ............. 34
Tabel 4. Pengukuran Kemiringan Jeram di Jalur Arung Jeram

Way SEKAMPUNG ..ot s nee e 41
Tabel 5 Penggunaan Air Bendungan Batu Tegi Tahun 2016 ...........cccceeeuveeneen. 43
Tabel 6. Pengukuran Debit Air Sungai di Jalur Arung Jeram

Way SEKAMPUNG ....oveiiiiiesieeie et s see e 45

Tabel 7. Penyempitan Badan Sungai Sepanjang Jalur Arung Jeram

Way SEKAMPUNG .....cveieeerieeieeiesieeieseesie e s e steesaesseesreensesseesseeneesnee e 48



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sungai mempunyai peranan yang sangat besar bagi perkembangan peradaban
manusia, ketersediaan air dan kesuburan tanah disekitarnya, sunga telah
memberikan sumber kehidupan bagi manusia. Sungai juga dapat dijadikan sebagai
sarana transportasi guna meningkatkan mobilitas serta komunikas antar manusia
(Tominaga,1985:6). Pada perkembangannya sungai juga dapat dikelola sebagai
tempat pariwisata, pengembangan budidaya perikanan, sarana lalu lintas sungai
dan pemenuhan berbagai kebutuhan hidup lainnya. Dalam banyak ha sungai
dapat dikelola dan dimanfaatkan bagi kehidupan manusia. Ketersediaan air yang
terdapat di sungai maupun kesuburan tanah disekitarnya, memiliki keterkaitan
yang sangat erat dengan kehidupan manusia Pada umumnya masyarakat
memanfaatkan sungai untuk memenuhi berbagal kebutuhan sehari-hari, antaralain
untuk irigasi, air minum, kebutuhan industri dan ada juga yang memanfaatkan
untuk kegiatan olahraga petualangan alam bebas yang dikenal dengan arung

jeram.

Arung jeram merupakan salah satu kegiatan olahraga yang sangat menantang
yang berhubungan dengan alam. Karena arung jeram merupakan kegiatan yang

dapat memacu adrenalin dan pengarung dapat menikmati indahnya panorama



alam yang ada di sekitar sungai. Kegiatan arung jeram ini sangat menantang

karena pengarung melewati jeram-jeram sungai yang besar dan liar.

Olahraga ini memanfaatkan arus deras sunga yang sangat dipengaruhi
karakteristik sungai seperti debit, kemiringan lereng dan lebar sungai, serta
rintangan-rintangan yang menantang untuk dilalui. Saat ini  semakin
berkembangnya teknologi dan informasi, semakin terpublikas kegiatan alam

bebas yang diketahui masyarakat sehingga semakin banyak pula peminatnya.

Berdasarkan arsip laporan perjaanan di Mapala Unila ada empat sungai di
Lampung yang diketahui bisa dan pernah diarungi yakni; Way Besay di
kecamatan Sumberjaya kabupaten Lampung Barat, Way Semaka di kawasan
Taman Nasiona Bukit Barisan Selatan (Lampung Barat dan Tanggamus), Way
Semong di kecamatan Wonosobo kabupaten Tanggamus, dan Way Sekampung di
lokasi Bendungan Batu Tegi kabupaten Tanggamus. Dari keempat sungai ini Way
Besai sudah dijadikan tempat wisata arung jeram dengan klasifikasi kelas |1, Way
Semaka dan Way Semong lokasinya termasuk yang sulit di jangkau dan masuk
klasifikasi kelas 1V, dan untuk Way Sekampung berada di Kabupaten Tanggamus

dan Kota Pringsewu dengan jarak tempuh yang paling dekat dari Bandarlampung.

Way Sekampung merupakan sungal besar yang mengairi banyak sawah di
Lampung, dengan panjang sungai mencapai 265 km, mengalir di daerah

Kabupaten Tanggamus, Pringsewu, Pesawaran, Metro dan Lampung Selatan.



Untuk olahraga arung jeram di Way Sekampung titik start di pintu air Bendungan
Batu Tegi dan finish di Jembatan Pagelaran. Menurut Lamasih Sinaga Ketua
Federass Arung Jeram Indonesia (FAJI) Provins Lampung tahun 2014,
pengarungan di Way Sekampung masuk kelas dua sampai tiga sesuai debit air dan

sangat cocok untuk dijadikan tempat wisata arung jeram.

Karakterisrik jaur arung jeram di Way Sekampung yang sudah pernah ditulis dalam
laporan perjdanan ini kemiringan penampang sungai mencapal 40°. Debit air sangat
bergantung dengan musim, debit air besar saat musm penghujan dan sangat kecil
saat musm kemarau namun belum disebutkan secara detail. Selain itu tidak
disebutkan juga gambaran mengenai tonjolan dasar sungai dan mengenai |ebar sungai
yang akan mempengaruhi kecepatan arus sungai. Belum adanya data lengkap
mengenal karakteristik sungai alur arung jeram di Way Sekampung secara
mendetall menjadi daya tarik tersendiri untuk meneliti mengenai karakteristik
sungai pada jalur arung jeram Way Sekampung dengan judul Karakteristik Jalur

Arung Jeram di Way Sekampung Provinsi Lampung Tahun 2016.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, makaidentifikass masalah yang berkaitan adalah
belum adanya data mendetaill mengenal karakteristik jalur arung jeram di Way
Sekampung dan sebaga indikatornya adalah arus sungai, kemiringan sungai, debit

ar, lebar sunga dan aksesibilitas.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dapat dirumuskan sebagai
berikut. Bagaimana karakteristik jalur arung jeram di Way Sekampung Provins

Lampung?

D. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penditian ini adaah untuk mengetahui karakteristik jalur arung jeram

di Way Sekampung.

E. Manfaat Penditian

Hasi| pendlitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

1 Sebaga sdah satu syarat untuk mencapa gear Sarjana Pendidikan pada
Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan llmu Pengetahuan
Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung.

2. Dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk penelitian-penelitian sgenis.

3. Dapat dijadikan pertimbangan untuk pengembangan wisata di Bendungan
Batu Tegi Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung.

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai suplemen bahan gar
pada mata pelgaran Geografi di SMA kelas X1 semester 2 pada pokok
bahasan Perhubungan, Pengangkutan dan Pariwisata dengan sub pokok

bahasan Pariwisata



F. RuangLingkup Pendlitian

Adapun ruang lingkup dari pendlitianini, yaitu :

1

2.

Ruang lingkup objek pendlitian addah jaur arung jeram di Way Sekampung
Ruang lingkup subjek penditian adalah karakteristik sunga pada jalur arung
jeram di Way Sekampung

Ruang lingkup tempat penditian adaah jaur arung jeram Way Sekampung dari
titik start hinggatitik finish pengarungan.

Ruang lingkup waktu pendlitian yaitu tahun 2016.

Ruang lingkup ilmu yaitu Geografi, yang utamanya adalah geomorfologi dan

hidrologi.

Dalam penditian ini digunakannya Geografi sebagai ruang lingkup ilmu karena

sesual dengan tujuan penditian yaitu mengetahui karakteristik jalur arung jeram di

Way Sekampung dengan indikator kemiringan sunga (geomorfologi), debit ar

(hidrologi), lebar sungai dan aksesibilitas.



. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Geografi

Kata geografi berasal dari bahasa Inggris geography dan bahasa Y unani
geographia, yang dalam bahasa Indonesia dulu dikena dengan istilah ilmu bumi.
Ditinjau dari etimologisnya istilah geografi berasal dari kata geos yang berarti
bumi, dan graphien yang berarti uraian. Jadi geografi berarti “uraian tentang

bumi”. (Budiyono, 2003:1).

Selanjutnya Budiyono (2003: 6-7) menyebutkan bahwa secara garis besar,
geografi dapat di klasifikasikan menjadi dua cabang, yaitu geografi fisis dan
geografi sosia. Geografi fisis yaitu cabang geografi yang mempelgari gegjaa
fiskk dari permukaan bumi yang meliputi tanah, air, udara dengan segala
prosesnya. Kerangka kerja geografi fisis ditunjang oleh geologi, geomorfologi,
ilmu tanah, meteorologi, klimatologi dan oseanografi. Geografi manusia adalah
cabang geografi yang bidang studinya yaitu aspek keruangan gejala di permukaan
bumi, yang mengambil manusia sebagai objek pokok. Yang termasuk geografi
manusia yaitu: geografi penduduk, geografi ekonomi, geografi politik, geografi
pemukiman dan geografi sosial. Sedangkan geografi regional adalah studi suatu
bagian atau semua bagian yang didasarkan atas aspek keseluruhan suatu wilayah.

Berdasarkan pendapat di atas, maka geografi dapat ditafsirkan sebagai ilmu
mengenai bumi dan segala sesuatu yang berada di dalamnya, baik yang bersifat

fisik dan non fisik dimana manusia sangat berpengaruh penting dengan keadaan

alam di permukaan bumi. Manusia akan terus beradaptasi dengan alam terutama



dalam memilih tempat tinggal, selama manusia tersebut masih mampu dan

menjangkaunya demi memenuhi kesejahteraan hidup.

Studi Geografi pada dasarnya memiliki tiga pendekatan seperti yang dikemukakan
dalam R. Bintarto dan Surastopo Hadisumarno (1979:12) bahwa geografi terpadu
(intergrated geography) untuk mendekati atau menghampiri masalah dalam
geografi digunakan berbagai macam pendekatan atau hampiran (approach) yaitu
pendekatan analisis keruangan (spatial analysis), analisis ekologi (ecological

analysis), dan analisis kompleks wilayah (regional complex analysis).

Pendekatan keruangan adalah upaya dalam mengkaji rangkaian persamaan dari
perbedaan fenomena geosfer dalam ruang. Di dalam pendekatan keruangan ini
yang perlu diperhatikan adalah persebaran penggunaan ruang dan penyediaan
ruang yang akan dimanfaatkan. Pendekatan ekologi adalah upaya dalam mengkaji
fenomena geosfer khususnya terhadap interaksi antara organisme hidup dan
lingkunganny, termasuk dengan organisme hidup yang lain. Dalam pendekatan ini
penekanannya bukan lagi pada eksistensi ruang, namun pada keterkaitan antara

fenomena geosfera tertentu dengan varaibel lingkungan yang ada.

Daam pendekatan kelingkungan, kerangka analisisnya tidak mengkaitkan
hubungan antara makluk hidup dengan lingkungan alam sgja, tetapi harus pula
dikaitkan dengan fenomena yang didalamnya terliput fenomena alam beserta.
Pendekatan komplek kewilayahan ini mengkaji bahwa fenomena geografi yang
terjadi di setigp wilayah berbeda-beda, sehingga perbedaan ini membentuk

karakteristik wilayah. Perbedaan inilah yang mengakibatkan adanya interaks



suatu wilayah dengan wilayah lain untuk saling memenuhi kebutuhannya.
semakin tinggi perbedaannya maka interaksi dengan wilayah lainnya semakin
tinggi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan keruangan, dimana

hanya akan membahas keruangan jalur arung jeram Way Sekampung.

2. ArungJeram

Istilah arung jeram berasal dari kata whitewater rafting atau rafting yang dalam
terjemahan bebas dalam bahasa Inggris berarti mengarungi sungai menggunakan
perahu dengan mengandalkan kemampuan mendayung.

Menurut Internasional Rafting Federation (IRF) arung jeram atau rafting adalah
suatu aktivitas manusia dalam mengarungi sungai dengan mengandalkan
keterampilan dan kekuatan fisiknya untuk mendayung perahu yang berbahan
lunak yang secara umum diterima sebagai suatu kegiatan sosial, komersil dan
olahraga. Sedangkan menurut Federas Arung Jeram Indonesia (FAJI) arung
jeram adalah kegiatan mengarungi sungai dengan menggunakan perahu karet
maupun wahana sgenis lainnya dengan awak dua orang atau lebih yang
mengandalkan kekuatan mendayung (Lodi, 1997.2)

Berdasarkan pengertian di atas, batasan dalam pengertian arung jeram yaitu,
berdasarkan medannya; dilakukan di sungai yang berarus, berdasarkan sarananya;
menggunakan perahu berbahan dasar karet (inflatable), berdasarkan tenaga yang
digunakan; mengandalkan kekuatan dan kemampuan fisik dalam mendayung, baik
dayung tunggal, dayung ganda maupun oars, dan berdasarkan jumlah awaknya;
berawak dua orang atau lebih dimana salah seorang diantaranya bertindak sebagai
pengemudi. Pengertian wahana dalam pengarungan sungal berjeram yaitu sarana

atau alat yang terdiri dari perahu karet, kayak, kano dan dayung. Tujuan berarung

jeram bisadilihat dari sisi olahraga, rekreasi dan ekspedisi. Jadi dengan demikian



kita dapat definiskan bahwa olahraga arung jeram merupakan olahraga
mengarungi sungai berjeram, dengan menggunakan perahu karet, kayak, kano dan

dayung dengan tujuan rekreasi atau ekspedisi.

Karakteristik sunga dalam arung jeram akan menunjukkan tingkat kesulitan
sungai, berikut adalah hal-hal yang menunjukkan karakteristik sungai dalam
pengarungan. Lodi korua dalam bukunya menjabarkan bahwa karakteristik sungai

akan menggambarkan tentang jeram, rintangan dan tingkat kesulitan sungai.

Dalam Lodi Korua (1997) jeram merupakan terjemahan dari kata rapid dalam

bahasa ingggris yaitu bagian dari sungai dimana air mengalair dengan deras dan

bertaburan diantara banyak batu dari berbagai ukuran dan jugaterdapat arus balik.

Rapid juga sering diartikan sebagal aliran air yang cepat dan berbahaya. Ada

empat faktor utama yang membuat terjadinya jeram yaitu.

1) Debit air
ukuran jumlah air yang melewati suatu titik tertentu sungai dalam satuan
waktu tertentu yaitu fcs (feet cubic per second = kubik feet per detik).
Mengetahui debit air sangat penting , bilamana debit air tinggi atau rendah,
sehingga dapat memastikan apakah saat tersebut sungai dapat diarungi atau
tidak. Turun naiknya debit air dapat mempengaruhi besar kecilnya resiko dan
tingkat kesulitan sungai. Umumnya jika debit air naik tingkat kesulitan
bertambah, namun ha ini tidak selamanya benar karena di sungai-sungai
tertentu akan bertambah sulit jika debit air menurun. Debit air sungai dapat
diukur dengan menghitung rata-rata luas penampang sungai pada bagian
tertentu dikalikan dengan kecepatan arus pada bagian tersebut.

2) Tingkat kecuraman sungai (gradient)
Menunjukkan nilai penurunan sungai dalam jarak tertentu, setiap sungai pada
jarak tertentu memiliki tingkat kecuraman yang berbeda. Kadang-kadang
tgjam dan sebaliknya datar. Kecuraman atau kemiringan sungai dapat
dianggap sebagai petunjuk kasar tingkat kecepatan dan kesulitan aur aliran
sungai. Gradien dapat diukur dari peta topografi.Besarannya dinyatakan dalam
m/km. besarnya gradien sungai untuk kegiatan arung jeram berkisar 1 — 2
m/km.

3) Tonjolan dasar sungai (roughness)
Letak batuan atau tonjolan di dasar sunga yang tidak beraturan
mengakibatkan turbulensi aliran sungai.Semakin tidak beraturan letak batuan
di dasar sungai, semakin besar pusaran airnya. Terjadinya sebuah jeram sungai
sangat ditentukan oleh bentuk dan tataletak dari batuan yang berada di bawah
permukaan air.

4) Penyempitan penampang lebar sungai (constriction)
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Penampang sungai tidak selalu sama lebarnya, semakin sempit penampang
sungai, semakin deras arusnya. Bisaanya setelah penyempitan terjadi ombak
beruntun.

Hal ini sesua dengan William McGinnis dalam Whitewater Rafting (1947) yang
menyebutkan “turbulent water or rapids is coused by four things. Gradient or
slope of the riverbed; other things being equal, the steeper the slope, the faster the
water. Roughness in the form of rock, boulders, ledges, and gravel formations; the
rougther floor of the river, the greater the turbulance. Constriction of the river
channel through narrowing and shallowing; the smaller the bottleneck, the faster
the water. And last water flow/volume; this one very important. Some rapids
become difficult as the flow increases; others become easier. In general, higher
flow increases difficulty.”

Rintangan menurut Lodi Korua, “ada beberapa rintangan yang akan ditemui jika
kita berarung jeram. Rintangan ini ada yang berbahaya dan harus dihindari, tetapi
adajugayang bisa menjadi ‘teman’ dalam berarung jeram”

Berikut adalah jenis rintangan yang harus dikenali saat berarung jeram.

Hole

Orang awam bisaanya akan sulit mengerti bahwa tidak semua air sungai mengalir
dari hulu ke hilir. Bentuk dasar sungai tertentu dapat membuat arus balik, arus
balik yang tidak terlalu kuat dapat kita manfaatkan untuk manuver atau bermain,
tetapi ada arus balik yang sangat kuat, perahu seperti menabrak dinding dan dapat
membuat perahu terbalik, berputar-putar dan tertahan di tempat, seperti kotak
korek api. Inilah yang disebut hole. Kekuatan hole ini akan berubah ubah sesuai
dengan tinggi mukaair.

Gambar 1. Gambaran Hole pada Morfologi Sungai (potongan sejgjar)

Undercut

Undercut bisaanya terdapat pada tebing di kelokan sungai, terjadi oleh karena
pengikisan air membuat rongga dibawah air. Perahu atau oarang berenang dapat
terhisap kedalam undercut dan terperangkap di dalamnya.
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' Batuan

Lokasi undercut

| Gambar 2. Gambaran Undercut pada  Gambar 3. Gambar Lokasi Undercut
. Morfologi Sungai (potongan pada Sungai (tampak atas)
melintang)

Gambar 4. Gambaran Entrapment

Buatan manusia (dam, tiang, jembatan)

Beberapa bangunan buatan manusia yang berada di sungai juga dapat menjadi
rintangan.Dam atau bendungan dapat membuat arus balik yang sangat kuat, tiang
yang berada di tengah sungai mengharuskan perahu untuk melakukan manuver
untuk menghindar, jembatan juga dapat menjadi rintangan ketika muka air sungai
tinggi dan jarak air dan jembatan menjadi pendek.

Pohon tumbang (strainers)

Pohon tumbang atau ranting-ranting kayu yang di dalam air bisaanya tidak begitu
terlihat padahal rintangan ini harus dihindari karena dapat menjebak orang dan
perahu kedalam air.

Longsoran
Tebing yang longsor ke dalam air, tanahnya terbawa air yang tertinggal pecahan
batu-batu besar, hal ini menciptakan lorong-lorong bawah air.

Eddies

Eddies adalah kondisi dimana air berhenti atau mengalir ke hulu (up stream). Hal
ini terbentuk karena adanya arus yang menabrak rintangan seperti batu atau benda
lain dan tidak dapat melewati itu sehingga terjadi kekosongan atau kekurangan air
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serta perbedaan tekanan air, ini menimbulkan air dari arah lain akan mengalir ke
atas (up steram) untuk menyamakan permukaan dengan daerah lain. Semakin kuat
arus yang mengalir akan semakin kuat eddies yang ditimbulkan. Eddies dapat
dimanfaatkan sebagal tempat berhenti, sebagai rem atau mengurangi kecepatan
dan untuk membantu membel okkan perahu. Lody Korua (1997:8 — 11)

Setiap sungai memiliki karakteristik yang berbeda, dalam arung jeram
berdasarkan karakteristik sungainya dibedakan berdasarkan tingkat kesulitan

mengarunginya.

Menurut AWA (American Whitewater Affillation) dalam Lodi Korua dkk
(1997:12-13) tingkat kesulitan terbagi dalam enam kelas, yakni:

Kelasl  :air mengalir cepat, berombak kecil, ada beberapa rintangan yang
terlihat jelas dan mudah dihindari dengan sedikit latihan.(Easy)

Kelasll : adasedikit riam sertalorong lebar dan lurus. Pada tempat-tempat
tertentu diperlukan manuver, tapi riam kecil dan batuan
mendongak dengan mudah dilalui oleh pendayung terlatih.

(Novice)

Kelaslll : aliran dengan riam sedang dan tidak beraturan yang mungkin
sulit untuk dihindari. Cipratan air yang terjadi bisa membanjiri
perahu. Berhubung harus mel akukan manuver yang rumit dalam
arus yang deras, perlu pengendalian kapal oleh pendayung
mumpuni. Gelombang besar dan hempasan jeram bisa muncul,
tetapi bisa dihindari. (Intermediate)

Kelas |V : beriam sangat cepat dengan hole dan bebatuan, tapi bisa
diprediksi kelakuannya. Diperlukan pengendalian khusus terutama
dalam pusaran air. Manuver yang dilakukan sangat cepat dan
penumpang harus siap di bawah tekanan. (Advance)

KelasV  :sungai ini memiliki riam panjang dan besar dengan gelombang
serta hole yang tidak bisa dihindari. Sungai kelasini sangat riskan
untuk dibisniskan. (Expert)

KelasVI : Sungai ini berarus sangat deras, akan menemukan hal-hal tidak
terduga dan bahaya pada titik ekstrim. Apabila ada kesal ahan, tidak
bisa dilakukan rescue. Kelas ini tidak dianjurkan untuk diarungi.

(Extreme).
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3. Kemiringan

Menurut William McGinnis (1947.184) “Measured in foot drop per mile, a river’s
gradient, or slope, provides a rough indication of ist speed and level of dificulty.
Rivers with gradient less than 10 feet per mile are usualy slow and easy, while
rivers with gradient of more 20 feet per mile are usualy fast, dificult, dangerous.
how ever this is not always true.”

Dari keterangan tersebut menunjukkan bahwa kemiringan sungai kurang dari 10
kaki per mil (0,49%) bisaanya pelan dan mudah, dan kemiringan 20 kaki per mil
(9,8%) cepat, sulit, dan bahaya. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa tingkat kesulitan sungai untuk diarungi berdasarkan kemiringannya adalah:
1. dikatakan mudah apabila berada pada kemiringan <0,49%

2. sikatakan sedang apabila berada pada kemiringan 0,49 — 9,8%

3. dikatakan sulit apabila berada pada kemiringan >9,8%

4. Debit Air Sungai

Debit airan adalah jumlah air yang mengalir dalam satuan volume per waktu.
Debit adalah satuan besaran air yang keluar dari Daerah Aliran Sungai (DAS).
Satuan debit yang digunakan adalah meter kubir per detik (m3/s). Debit airan
adalah lgju aliran air (dalam bentuk volume air) yang melewati suatu penampang
melintang sungai per satuan waktu (Asdak dalam Rahardian,2013).

Untuk mengukur debit air ada banyak sekali cara yang bisa digunakan, secara
umum Ersin Seyhan mengelompokkan dalam lima metode yakni; metode
kecepatan-luas, metode perahu yang bergerak, metode pelacak atau disebut juga

metode pengenceran, metode sekat-sekat dan saluran, serta metode dengan

persamaan teoritis.
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Demikian pula menurut Gordon dalam Asdak (1995.178-179) teknik pengukuran

debit aliran langsung di lapangan padadasarnya dapat dilakukan melalui empat

kategori:

(1) Pengukuran volume air sungai.

(2) Pengukuran debit dengan cara mengukur kecepatan aliran dan menentukan
luas penampang melintang sungai.

(3) Pengukuran debit dengan menggunakan bahan kimia (pewarna) yang
dialirkan dalam aliran sungai.

(4) Pengukuran debit dengan membuat bangunan pengukur debit seperti weir
(airan air lambat) dan flume (aliran air cepat).

Pada kategori pengukuran debit yang kedua, yaitu pengukuran debit dengan
bantuan curent meter atau sering dikenal dengan pengukuran debit melalui
pendekatan velocity-area method paling banyak di praktikkan dan berlaku untuk
kebanyakan aliran sungai (Asdak, 1995.179). Metode ini sama halnya dengan

metode kecepatan luas yang disebutkan Ersin Seyhan.

Metode kecepatan-luas: metode ini didasarkan atas data kecepatan yang diperoleh
pada titik-titik yang berbeda pada beberapa vertikal pada suatu penampang
melintang aliran. Debit dapat diperoleh dalam dua cara:
a.  Secaraaritmatik bila kecepatan pada satu atau duatitik pada vertikal tersebut
diketahui.
b. Secaragrafis bilakecepatan pada lebih banyak titik diketahui.
1. Metode aritmatik
a. Metode penampang rata-rata
dn =by [an+1 + an][dn—l +dp]
Q =aqtgt+-t+ pt-
dimana q, =dehit antaravertical-vertikal n dann — 1 (m*/detik)
b, =jarak antaravertical ndann — 1 (meter)
Vy,_, =kecepatan rata-rata pada vertical ke n — 1) (m/detik)
vy, =Kkecepatan rata-rata pada vertical ke n (m/detik)
d,_; =jeluk vertical ke (n — 1)(meter)
Q  =debit total pada penampang melintang (m>/detik)
b. Metode peenampang tengah-tengeh; lebih sering digunakan
an = 'iz_n (an)(bn +bn41);@=qr+qe+-+ g+
2. Metode grafik
a. Metode jeluk-kecepatan: Kecepatan yang terukur pada tiap-tiap vertikal
diplotkan dan luas di dalam kurva agihan kecepatan ditentukan sebagai:

an = (an)dn
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Ada dua metode di dalam menghitung debit total (Q). Dalam metode
Harlacher, harga q, yang dihitung di atas di plotkan dan hasil luas yang
berada di bawah kurva.dihitung dengan planimeter, yaitu:

Q= andx

Pada metode Treviranus, yang paling berguna bila penampang jeluk dan
kecepatan ditentukan secara terpisah, baikpenampak jeluk maupun
penampang kecepatan rata-rata diplotkan. Luas-luas diantara setiap dua
vertikal dari kecepatan rata-rata (v, = q,/d,) ditentukan sebagai q,. Debit
total adalah:

Q= S(qndn)
1-n

b. Metode kecepatan-kontur: suatu penampang luas-kecepatan massa diplotkan
dengan menggunakan kontur-kontur kecepatan yang sama. Luas dibawah
kurva luas-kecepatan massa adalah sama dengan debit total, yaitu:

Q = [v(dA) (Seyhan, 1995.209-210).

Dalam ha ini debit air sungai yang sesuai untuk olahraga arung jeram menurut

William McGinnis (1975:184) “Most of the better rafting rivers have between 800 cfs

and 10,000 cfs; 800 cfsis small, 5,000 cfs large, and 10,000 cfs somewhat gigantic”

sungai yang paing baik untuk arung jeram antara 800 cfs (22,65 m*/detik) dan

10.000 cfs (283,17 m*/detik) dimana 800 cfs adalah kecil, 5.000 (141,58 m/detik)

cfsbesar, dan 10.000 cfs adal ah sesuatu yang raksasa.

5. Lebar Sungai

Lebar sungai adalah ukuran panjang dari tepi ke tepi bibir sungai, tidak ditemukan
aturan baku mengenai ukuran lebar sungai untuk arung jeram. Namun dalam
berarung jeram menggunakan perahu karet ada berbagai macam ukuran panjang

dan |ebar perahu.
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Dalam McGinnis (1975:5) “Ratft, like rives, vary widdy in size. But for the optimum
blend of stability and maneuverability, the choice size range in length from 12 to 16
feet. Not only can raft this size dogde down the smallaest of raftable streams, but at

moderat water levels they can also descend even the largest rivers”.

Ukuran perahu yang biasa digunakan minimal berukuran 12 kaki atau 3,66 meter.
Daam berarung jeram diperlukan manufer untuk menghindari atau melintas
rintangan, sehingga untuk dapat memutar perahu lebar sungai harus lebih besar

dari ukuran panjang perahu.

6. Aksesbilitas

Menurut Black, aksesibilitas adalah suatu ukuran kenyamanan atau kemudahan
lokas tata guna lahan berinteraks satu samalain, dan mudah atau sulitnya lokasi
tersebut dicapa melalui transportasi. Menurut Magribi bahwa aksesibilitas adalah
ukuran kemudahan yang meliputi waktu, biaya, dan usaha dalam melakukan
perpindahan antara tempat-tempat atau kawasan dari sebuah sistem (dalam Ariv

2010).

Salah satu variabel yang dapat dinyatakan apakah tingkat aksesibilitas itu tinggi
atau rendah dapat dilihat dari banyaknya sistem jaringan yang tersedia pada
daerah tersebut. Semakin banyak sistem jaringan yang tersedia pada daerah
tersebut maka semakin mudah aksesibilitas yang didapat begitu pula sebaliknya
semakin rendah tingkat aksesibilitas yang didapat maka semakin sulit daerah itu

dijangkau dari daerah lainnya (Bintarto, 1989).
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Tingkat aksesibilitas wilayah juga bisa diukur berdasarkan pada beberapa variabel
yaitu ketersediaan jaringan jalan, jumlah alat transportasi, panjang, lebar jalan,
dan kualitas jalan. Selain itu yang menentukan tinggi rendahnya tingkat akses
adalah pola pengaturan tata guna lahan. Keberagaman pola pengaturan fasilitas
umum antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. Seperti keberagaman pola
pengaturan fasilitas umum terjadi akibat berpencarnya lokas fasilitas umum
secara geografis dan berbeda jenis dan intensitas kegiatannya. Kondis ini
membuat penyebaran lahan dalam suatu wilayah menjadi tidak merata (heterogen)
dan faktor jarak bukan satusatunya elemen yang menentukan tinggi rendahnya
tingkat aksesibilitas (Miro, dalam Ariv 2010).

Faktor yang mempengaruhi fungsi rendahnya aksesibilitas adalah topografi, sebab
dapat menjadi penghalang bagi kelancaran untuk mengadakan interaks di suatu
daerah. Keadaan hidrologi seperti sungai, danau, rawa, dan laut juga sangat
berpengaruh terhadap perkembangan dan pembangunan pertanian, perikanan,
perhubungan, perindustrian, kepariwisataan. Jadi tinggi rendahnya wilayah sangat
tergantung pada morfologi, topografi, dan laut juga sistem jaringan serta

tersedianya sarana dan prasarana pendukung untuk memperlancar berbagai

hubungan antara daerah sekitarnya (Sumaatmadja, 1988).

Merujuk pada pendapat Magribi untuk aksesibilitas dalam kegiatan arung jeram
yang penulis teliti akan membahas meliputi waktu tempuh, jarak, kualiatas jalan,

alat transportasi dan topografi wilayah.

B. Kerangka Pikir

Arung jeram adalah olahraga yang memanfaatkan kondisi alam di sunga yang
memiliki arus deras, hal ini sangat bergantung dengan kondisi sunga yang
berkaitan dengan karakteristik sungai untuk menjadikan sungai dapat dijadikan

jaur arung jeram.
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Way Sekampung adalah salah satu sungai di Lampung yang pernah diarungi
namun belum ada data lengkap mengenai karakteristik sungai tersebut untuk

menjadi jalur olahraga arung jeram.

Karakteristik sungai:
1. Kemiringan Jalur arung jeram di
3. Lebar penempang Provinsi Lampung
sungai
4. Aksesihilitas

Gambar 5. Bagan Kerangka Pikir



[11.  METODELOGI PENELITIAN

A. Metode Penditian

Metode penditian digunakan agar terarah, tergambar keinginan dan tujuan dalam

pendlitian serta data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam pendlitian ini metode yang digunakan adalah metode survei. Survel adalah
suatu metode penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan sgumlah besar data
berupa variabd, unit atau individu daam waktu yang bersamaan. Data yang
dikumpulkan meldui individu atau sampd fisk tertentudengan tujuan agar dapat

menggeneraisasikan terhadap apa yang ditdliti. (Pabundu Tika 2005:6).

Dengan menggunakan metode survel akan mengumpulkan data dan informas

mengenal kondisi geografis Jaur Arung Jeram Way Sekampung.

B. Objek dan Subjek Penelitian

1. Objek Pendlitian

Dalam penélitian ini yang menjadi objek penelitian adalah jalur arung jeram di
Way Sekampung dari titik start di Bendungan Batu Tegi hingga titik finish di

Jembatan Pagelaran.
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2. Subjek Pendlitian

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu karakteristik jalur arung jeram di
Way Sekampung dari titik start di Bendungan Batu Tegi hingga titik finish di

Jembatan Pagelaran

C. Variabd Penditian

Variabel adalah sebagai segala sesuatu yang menjadi objek penelitian, sering juga
disebut sebagai variabel penelitian yang merupakan hal-hal yang menjadi objek
penelitian, yang ditatap dalam suatu kegiatan penelitian, yang menunjukkan

variasi, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. (Suharismi Arikunto, 2006:10).

Variabel dalam penelitian ini adalah, kemiringan sunga ,debit air, lebar sungai,

dan aksesibilitas jalur arungjeram di Way Sekampung.

D. Definisi Operasional Variabel

1. Kemiringan Sungai

Daam penedlitian ini kebutuhannya adalah untuk pengarungan sungai maka

dibutuhkan kemiringan yang sesuai untuk pengarungan.

Berdasarkan teori dalam tinjauan pustaka dapat disimpulkan bahwa tingkat
kesulitan sungai untuk diarungi berdasarkan kemiringannya adal ah:
1. dikatakan mudah apabila berada pada kemiringan <0,49%

2. sikatakan sedang apabila berada pada kemiringan 0,49 — 9,8%
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3. dikatakan sulit apabila berada pada kemiringan >9,8%

Untuk pengukuran kemiringan lereng atau gradient dapat dihitung dari peta
topografi yakni dengan mengukur selisih ketinggian berdasarkan kontur interval
yang kita sebut jarak vertical dan panjang lokasi penelitian dalam peta kemudian
dikonversikan menjadi jarak sebenarnya dengan menggunakan skala yang kita

sebut jarak horizontal. Dengan menggunakan rumus:
h

8=+ X 100%

keterangan

g = gradien (kemiringan)

h = jarak vertikal

s =jarak horizonta

2. Debit Air

Dalamn pendlitian ini debit air diukur dengan menggunakan metode penampang

tengah menurut Ersin Seyhan (1995:210) dengan rumus:

dp
an = ?(Vn)(bn +: bn+1)

Q=qi+ Qo+ +qu+ -
Keterangan

qn  =debit antara vertical-vertikal n dan n+1 (m®/detik)
b, =jarak antaravertical n dan n+1 (meter)

b,4+1 =jarak antaravertical n+1 dan n+2 (meter)

V, =Kkecepatan rata-rata pada vertical ke n (m/detik)
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Vh+1 =kecepatan rata-rata pada vertical ke n+1(m/detik)
d, =jeluk vertical ke n (meter)

Q  =debit total pada penampang melintang (m>/detik)

Metode ini menggunakan alat bantu suatu benda ringan (terapung) untuk
mengetahui kecepatan air yang diukur dalam satu aliran terbuka. Bisaanya
dilakukan pada sumber ar yang membentuk airan yang seragam
(uniform). Pengukuran dilakukan oleh tiga orang yang masing- masing bertugas
sebagal pelepas pengapung di titik awal, pengamat di titik akhir lintasan dan
pencatat waktu perjalanan alat pengapung dari awal sampa titik akhir.
Pengukuran dilakukan dengan cara menghanyutkan benda terapung dari suatu titik
tertentu (start) kemudian dibiarkan mengalir mengikuti kecepatan aliran sampai
batas titik tertentu (finish), sehingga diketahui waktu tempuh yang diperlukan

benda terapung tersebut pada bentang jarak yang ditentukan tersebut.

Alat-alat yang diperlukan dalam pengukuran debit air dengan metode ini:

1. Bola pingpong atau bisa diganti dengan benda lain yang ringan (gabus, kayu
kering, dil)

2. Stop watch atau alat ukur waktu yang lain (arloji/hand phone) yang
dilengkapi dengan stop watch

3. Alat ukur panjang (meteran atau tali plastik yang kemudian diukur

panjangnya dengan meteran).
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Berdasarkan teori dalam tinjauan pustaka menurut William McGinnis bahwa sungai
yang paling baik untuk arung jeram antara 800 cfs (22,65 m*/detik) dan 10.000 cfs
(283,17 m*/detik) dimana 800 cfs adaah kecil, 5.000 (141,58 m*/detik) cfs besar,
dan 10.000 cfs addah sesuatu yang raksasa. Sehingga penggolongan sungai untuk
arung jeram berdasarkan debit air sungai adalah:

1. dikatakan sungai kecil apabilamemiliki debit 22,65 m*/detik — 141,58 m*/detik

2. dikatakan sungai besar apabilamemiliki debit 141,58 m*/detik - 283,17 m*/detik

3. dikatakan sungai raksasa apabila memiliki debit > 283,17 m*/detik

3. Lebar Sungai

Ukuran perahu yang biasa digunakan minimal berukuran 12 kaki atau 3,66 meter.
Daam berarung jeram diperlukan manufer untuk menghindari atau melintas
rintangan, sehingga untuk dapat memutar perahu lebar sungai harus lebih besar
dari ukuran panjang perahu. Oleh karenaitu ukuran lebar penampang sungai harus

lebih besar dari 12 kaki atau 3,66 meter untuk bisa diarungi.

4. Aksesbilitas

Aksesibilitas adalah kenyamanan atau kemudahan suatu lokas dicapai. Kemudahan
atau kenyamanan ini dipengaruhi oleh; waktu, jarak, biaya kuditas jdan, adat
transportasi, dan topografi jaan menuju lokas.

a Waktu

Semakin lama waktu yang diperlukan untuk menempuh suatu lokasi akan semakin

rendah aksesibilasnya dan juga sebaiknya seakin sedikit waktu yang dibutuhkan
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semakin tinggi aksesibilitasnya. Dadam ha ini arung jeram merupakan olahraga
petudangan yang bisaanya lokasinya juga bukan lokas yang dekat dengan
pemukiman padat.

b. Jarak

Begitu pun dengan jarak semakin dekat suatu lokasi semakin tinggi aksesibilitasnya,
dalam hal ini aksesibilitas akan diukur menggunakan bantuan peta.

c. Kuditasjdan

Adapun untuk kuditas jalan penditi akan membuat skala bak, cukup baik, rusak,
dan sangat rusak.

d. Alat transportas

Alat transportas yang dimaksud dalam ha ini adalah mengena dat transportas
umum yang melintas lokas penditian. Semakin banyak angkutan umum yang
melintas lokas semakin tinggi aksessibilitasnya.

- Dikatakan mudah apabilaterdapat tiga atau lebih angkutan umum

Dikatakan sedang apabila terdapat dua angkutan umum

- Dikatakan sulit apabilaterdapat hanya satu angkutan umum

- Dikatakan sangat sulit gpabilatidak ada angkutan umum

e. Topografi

Untuk topografi jalan menuju lokas semakin datar akan semakin mudah atau tinggi
tingkat aksesibilitasnya

- Dikatakan mudah apabila datar

Dikatakan sedang apabila berombak

- Dikatakan sulit apabila bergelombang

Dikatakan sangat sulit apabilaterjal
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E. Teknik Pengumpulan Data

Ddam pendlitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observas dan
dokumentas . Data yang diambil terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer berupa hasil observas terhadap objek wisata, sedangkan data sekunder yaitu
berupa kondis umum daerah pendlitian, peta-peta, keadaan fadlitas dan data

sekunder lainnya

1. Observas

Observas adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
ggaa yang diteliti. (Husaini dan Purnomo, 2009:52). Teknik ini dilakukan
dengan mengunjungi dan melakukan pengamatan langsung ke lapangan/lokas
penelitian dalam rangka untuk mendapatkan data mengena karakteristik jalur

arung jeram di Way Sekampung. Serta aksesibilitas menuju lokasi.

2. Dokumentas

Teknik dokumentas digunakan untuk mendapatkan data sekunder seperti jumlah
monografi desa serta peta yang berkaitan dengan lokas pendtian. Data sekunder
diperoleh tidak secara langsung dari subjek atau objek yang diteliti, tetapi melaui
pihak lain seperti instansi-instans atau lembaga-lembaga yang terkait, perpustakaan,
arsp perorangan, arsp pengelola objek wisata dan pemerintah desa.  Dengan
menggunaan teknik dokumentas akan melengkapi data yang diperoleh dari
observas. Sehingga akan mempermuda dalam mendeskripsikan lokas yang diteliti

dalam hal ini adaah jalur arung jeram Way Sekampung.
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F. Teknik Analisa Data

Teknik andisis datadaam peneitian ini ada ah deskriptif, andlisa deskrips diperlukan

untuk menjelaskan fenomena atau gejala-ggda yang bersifat fisk.

Dalam Pambudu Tika (2005:116) andlisis data secara deskriptif penting untuk
menjelaskan data yang bersifat kuditatif, baik dalam bidang geografi sosd maupun
geografi fisk. Dadam bidang geografi sosd, andisis data deskriptif diperlukan untuk
menjelaskan fenomena-fenomena yang bersifat sosia, seperti penyebab terjadinya
perpindahan penduduk, adat istiadat suatu suku bangsa dan sebagainya. Daam
bidang geografi fisk analisis data secara deskriptif diperlukan untuk menjelaskan
fenomena atau gejda yang bersfat fisk, seperti proses terjadinya erosi, proses

pembentukkan delta, penyebab pola perubahan pola airan sungai, dan sebagainya.

Dalam hal ini penditi mengkaji mengenai fenomena fisk yakni karakteristik jalur
arung jeram di Way Sekampung dengan pendekatan keruangan yakni ruang dari

lokas start sampai finish jalur arung jeram Way Sekampung.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan karakteristik Jalur Arung Jeram Way

Sekampung adalah:

1. Jalur Arung Jeram Way Sekampung memiliki kemiringan sungai 0,59% yang
termasuk pada sungai dengan kemiringan sedang sehingga dapat diarungi.

2. Jalur Arung Jeram Way Sekampung Memiliki debit air 11,89 m%/detik saat
pengukuran, debit ini termasuk kecil dan tidak sesual untuk sungai yang
biasanya diarungi. Namun sungal Way Sekampung debitnya juga dipengaruhi
buka tutupnya pintu air bendungan batu tegi yakni 10 — 30 m*/detik. Dan
sungai Way Sekampung termasuk pada sungai kecil.

3. Lebar sungai Jalur Arung Jeram Way Sekampung antara 7 m — 54 m lebar ini
sesuai untuk dilakukan pengarungan karena melebihi 3,66 m yang menjadi
batas minimal Iebar sungai untuk diarungi.

4. Jalur Arung Jeram Way Sekampung memiliki aksesibilitas:

a berdasarkan waktu, lokas start pengarungan berada di wilayah KPH Batu
Tegi dari lokas menuju desa terdekat yakni pekon batu tegi membutuhkan
waktu sekitar 5 — 10 menit menggunakan kendaran bermotor, dan eskitar 20
menit dengan berjadan kaki. Untuk menuju kota terdekat yakni Pringsewu

membutuhkan waktu sekitar 2 jam menggunakan kendaraan bermotor, dan



menuju ibukota provinsi yakni Bandar Lampung membutuhkan waktu sekitar
3jam.

b. Bersdasarkan jarak, pengukuran dengan bantuan aplikas google earth jarak
yang ditempuh dari pusat kota Bandar Lampung menuju lokas start adalah
85,9 km. Sdain itu penulis juga melakukan pengukuran menggunakan
spidometer mobil, jarak tempuh menunjukkan jarak 85 km.

c. Berdasarkan kondisi jalan sangat baik.

d. Berdasarkan angkutan umum sangat sulit karena tidak dilalui angkutan

umum.

B. Saran

Dalam hasil penelitian ini untuk aksesibilitas berdasarkan transportas umum,
lokasi penelitian termasuk pada lokas yang sangat sulit karena tidak dilaui
angkutan umum. Kemudian lokas arung jeram ini juga sedang diusahakan oleh
masyarakat setempat untuk dijadikan lokasi wisata arung jeram. Untuk mengatasi
hal tersebut diharapkan kepada pihak-pihak terkait khususnya dinas pariwisata
supaya dapat mendukung masyarakat dalam upaya pengelolaan wisata arung

jeram dan dinas perhubungan untuk mengadakan angkutan umum menuju lokasi.

Selain itu untuk penggiat arung jeram jalur arung jeram way sekampung
merupakan jalur yang panjang (20,3 km) dengan waktu pengarungan yang lama (5
-7 jam), dan hanya 19 jeram, bukan merupakan jalur yang direkomendasikan.

Namun sangat direkomendasikan untuk wisata dengan jarak yang diperpendek



dengan pengarungan yang lebih sebentar karena dengan grade 1 -2 dan

karakteristik yang dimiliki jalur ini cukup aman.
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